ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (1) Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Audit Delay, (2) Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay, (3)
Pengaruh Opini Auditor terhadap Audit Delay. Populasi pada penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur sub sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 — 2021. Penelitian ini menggunakan data
sekunder dengan populasi seluruh perusahaan manufaktur sub sektor barang dan
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 — 2021
dengan jumlah 61 perusahaan.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling dimana sampel yang dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dan
didapatkan sampel sebanyak 184 laporan keuangan dari 46 perusahaan
manufaktur sub sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2018 — 2021. Metode statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi deskriptif, uji asumsi klasik yang
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji
autokorelasi. Selain itu dilakukan juga uji koefisien determinasi dan uji hipotesis
Pengumpulan data dilakukan dengan mengunduh laporan keuangan yang terdapat
di www.idx.co.id.

Hasil analisis menunjukan bahwa ukuran perusahaan dan opini auditor
berpengaruh negatif terhadap audit delay, sedangkan solvabilitas tidak
berpengaruh terhadap audit delay.
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ABSTARCT

This study aims to examine: (1) The effect of Company Size on Audit
Delay, (2) The Effect of Solvency on Audit Delay, (3) The Effect of Auditor
Opinion on Audit Delay. The population in this study are goods and consumption
sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
2018 — 2021. This study uses secondary data with a population of all goods and
consumption sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2018 — 2021 with a total of 61 companies.

The sampling technique used in this study was purposive sampling in
which samples were selected based on certain criteria and obtained a sample of
184 financial reports from 46 manufacturing companies in the goods and
consumption sub-sector which were listed on the Indonesia Stock Exchange in
2018 — 2021. The statistical method used in this research is multiple linear
regression analysis. The analytical method used in this study is the descriptive
assumption test, the classical assumption test which includes the normality test,
multicollinearity test, heteroscedasticity test and autocorrelation test. In addition,
a coefficient of determination test and a hypothesis test were also carried out.
Data collection was carried out by downloading the financial reports available at
www.idx.co.id.

The results of the analysis show that company size and auditor opinion
have a negative effect on audit delay, while solvency has no effect on audit delay.
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